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ABSTRAK 

 

Rahmah Salsabila Octavia Andika. Analisis Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif 

Dalam Drama Alice In Borderland (Kajian Pragmatik). Skripsi. Jakarta: Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 

2022. 

 

Tindak tutur ekspresif adalah tuturan dari penutur yang diucapkan berdasarkan 

perasaan penutur yang disebabkan adanya suatu hal atau keadaan yang terjadi 

antara penutur dan mitra tutur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan bentuk tindak tutur dan fungsi tindak tutur ilokusi ekspresif yang 

terdapat dalam drama Alice in Borderland. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian 

ini adalah teknik simak-catat sebagai analisis data. Objek kajian dalam penelitian 

ini adalah tindak tutur ilokusi ekspresif dengan sumber data drama Alice in 

Borderland episode 1 dan 2. Berdasarkan hasil analisis ditemukan 36 data tindak 

tutur ilokusi ekspresif. Menurut bentuk tindak tutur oleh Wijana ditemukan 

sebanyak terdapat 30 data tindak tutur langsung literal, 2 data langsung tidak 

literal, 3 data tindak tutur tidak langsung literal, dan 1 data tindak tutur tidak 

langsung tidak literal. Dan menurut Austin dalam fungsi tindak tutur ekspresif 

ditemukan sebanyak 1 data fungsi tuturan permintaan maaf, 3 data fungsi tuturan 

terima kasih, 3 data fungsi tuturan  simpati, 14 data fungsi tuturan menyatakan 

sikap, 1 data fungsi tuturan salam, 9 data fungsi tuturan pengharapan dan 5 data 

fungsi tuturan tantangan.  

 

Kata Kunci: tindak tutur ekspresif, ilokusi, pragmatik, drama 
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要旨 

ラーマー サルサビラ オクタヴィア アンディカ。ドラマ「アリス・イン・

ボーダーランド」における表現力のある非発話的発話行為の分析（語用論

的研究）。ジャカルタ：ハムカ大学の教学部の日本語教学科, 2022。 

 

表現発話行為とは、発話と発話相手との間に生じる事物や状況によって生

じる感情に基づいて発話される発話の発話のことです。この研究の目的は、

態と表現的発話発話行為の機能を記述することです。この調査では、記述

的な定性的方法を使用している。この研究でデータを収集する際に使用さ

れる手法は、データ分析としてメモを取る手法を使用する。本研究の対象

は、ドラマ「アリス・イン・ボーダーランド」のエピソード 1 と 2 をデ

ータソースとして、表現力のある発語発話行為です。分析の結果に基づい

て、表現力豊かな発話行為のデータが 36 件がある。ウィジャナの発話行

為の形態によると、直接的な文字通りの発話行為が 30 個、非文字通りの

直接が 2 個、文字通りの間接的な発話行為が 3 個、非文字通りの間接的

な発話行為が 1 個がある。オースティンの表現発話行為機能によれば, 謝

罪発話機能データ１個、ありがとう発話機能データ３個、同情発話機能デ

ータ３個、態度を表す発話機能データ１４個、挨拶機能データデータ１個、

希望発話機能データ９個、挑戦発話機能データ５個がある。 

 

 

キーワード ：表現発話行為, 発話ない行為, 語用論, ドラマ 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa sangat diperlukan oleh manusia sebagai alat komunikasi dalam 

menyampaikan pikiran, keinginan dan perasaan. Komunikasi akan terjadi 

melalui tuturan yang penutur (pembicara) sampaikan ke mitra tutur (lawan 

bicara) Komunikasi memiliki tujuan supaya hal yang disampaikan oleh 

pembicara dipahami dengan baik. Namun jika pesan yang disampaikan antara 

penutur dan mitra tutur terdapat kesalahpahaman, maka komunikasi dapat 

terhambat. Suriasumantri dalam (Sabila, 2021) mengatakan bahwa 

kemampuan manusia dalam menggunakan bahasanya termasuk salah satu 

kecakapan manusia. Komunikasi antara kedua pihak atau lebih disebut 

dengan tindak tutur karena telah menghasilkan sebuah tindakan. Menurut 

(Yule, 2014) tindak tutur adalah sebuah tindakan yang dilakukan lewat 

ucapan ataupun ungkapan. Tindak tutur sendiri termasuk bagian dari kajian 

ilmu pragmatik.  

言語行動  (Gengokoudou) adalah tindak tutur dalam bahasa Jepang. 

Hayashi dalam (Sabila, 2021) mengatakan bahwa “言語行動 は 対人的伝達

行動 である” (genkoudou wa taijintekidentatsukoudou dearu) yaitu bahwa 

tindak tutur merupakan suatu komunikasi manusia dengan manusia lainnya.  

Jadi tindak tutur adalah suatu maksud dari sebuah tindakan yang diinginkan 

seseorang ketika mengungkapkan tuturan. Ketika mengungkapkan sebuah 
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tuturan, penutur tidak hanya mengatakan sesuatu dengan ucapan tersebut 

namun juga melakukan tindakan sesuatu. 

Chaer dalam (Murti et al., 2018) merumuskan tindak tutur menjadi tiga 

buah tindakan yang berbeda, yaitu (1) tindak tutur lokusi, (2) tindak tutur 

ilokusi, dan (3) tindak tutur perlokusi. Tindak lokusi adalah suatu tuturan oleh 

penutur yang akan menghasilkan suatu makna linguistik sebenarnya. Kedua, 

tindak ilokusi merupakan tuturan yang menyatakan sesuatu dan diikuti 

dengan kegiatan dalam satu tuturan. Kemudian yang ketiga, tindak perlokusi 

adalah tuturan yang memberikan pengaruh kepada mitra tuturnya. Menurur 

Chaer terdapat lima jenis klasifikasi fungsi tindak ilokusi dalam (Murti et al., 

2018) yaitu direktif, ekspresif, komisif, deklaratif dan representatif. Salah 

satu tindakan ilokusi yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah tindak tutur 

ekspresif.  

Pembelajar bahasa Jepang mempelajari bahasanya dengan berbagai 

macam sumber media, salah satunya adalah melalui menonton drama. Drama 

merupakan suatu bentuk karya sastra berisi cerita mengenai kehidupan yang 

ditunjukkan dalam bentuk tindakan atau perbuatan. Dalam sebuah percakapan 

dalam drama memperlihatkan maksud perasaan dari seorang penutur kepada 

mitra tuturnya.  

Menurut peneliti dalam mempelajari bahasa Jepang, banyak pembelajar 

memang kurang memahami mengenai bentuk dan fungsi dari tindak tutur. 

Oleh karena itu, selain alasan di atas, peneliti memilih tindak tutur ilokusi 

ekspresif sebagai penelitian karena tuturan ini sering terjadi di kehidupan 
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masyarakat dalam mengutarakan perasaan dari penutur ke mitra tutur. Selain 

itu, ingin menambah pengetahuan tentang tindak tutur ilokusi ekspresif dalam 

bahasa Jepang sehingga bisa berkomunikasi dengan baik dengan orang 

Jepang langsung. Tindak tutur ilokusi ekspresif banyak ditemukan di setiap 

komunikasi dalam percakapan sehari-hari atau dalam film, drama, anime. 

Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan drama Alice In Borderland sebagai 

objek penelitian. Drama Alice in Borderland adalah drama berbahasa Jepang 

yang diadaptasi dari serial manga yang berjudul sama oleh penulis Hara Aso. 

Alasan peneliti memilih drama Alice in Borderland sebagai objek penelitian 

karena drama Alice in Borderland sangat populer di setiap kalangan. Kedua, 

cukup banyak ditemukan tindak tutur ekspresif dalam drama Alice in 

Borderland.  

State of the art oleh (Pietasari, 2017) yang membahas “Penerjemahan 

Tindak Tutur Direktif Bahasa Jepang Dalam Novel Nijuushi No Hitomi Dan 

Dua Belas Pasang Mata Karya Sakae Tsuboi”. Dalam penelitiannya, ia 

membahas mengenai jenis-jenis tindak tutur direktif, teknik penerjemahan 

yang digunakan saat menerjemahkan, dan kualitas terjemahan yang 

dihasilkan.  

Tema serupa pernah dilakukan dalam penelitian yang sudah dilakukan 

yaitu “Analisis Tindak Tutur Ekspresif Dalam Novel Hujan Bulan Junikarya 

Sapardi Djoko Damono” oleh (Rahmadhani et al., 2020) yang membahas 

tentang tindak tutur ekspresif apa saja yang ada pada tuturan para tokoh. 

Penelitian lainnya, “Tindak Tutur Direktif Bahasa Jepang Dalam Dialog Film 
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Flying Colors (ビリギャル) Karya Sutradara Nobuhiro Doi” oleh (Hidayat & 

Yulia, 2020). Penelitiannya menggunakan teori Namatame. Penelitian lainnya 

oleh (Novitasari et al., 2020) yaitu “Tindak Tutur Penolakan Bahasa Jepang 

Oleh Mantan Kenshuusei (Pekerja Magang Di Jepang)”. Penelitian lainnya 

dilakukan oleh (Rosyidi, 2019) yaitu “Illocutionary Speech Acts Use by 

Jokowidodo in First Indonesia Presidential Election Debate 2019”.  

Kebaruan dalam penelitian ini adalah menggunakan drama Alice in 

Borderland sebagai sumber data sebagai objek penelitian dalam membahas 

tindak tutur ekspresif yang ada dalam drama tersebut. Dengan mengangkat 

judul “Analisis Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif Dalam Drama Alice In 

Borderland”. 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah tindak tutur ekspresif yang muncul di dalam 

Alice in Borderland. Sedangkan subfokus dari penelitian ini mengumpulkan 

lalu dikelompokkan data tuturan ke dalam bentuk tindak tutur dan 

mendeskripsikan fungsi dari data tuturan ekspresif yang ditemukan di dalam 

drama Alice in Borderland episode satu dan dua.  

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana bentuk tindak tutur yang terdapat dalam drama Alice in 

Borderland? 

2. Bagaimana fungsi tindak tutur ilokusi ekspresif yang terdapat dalam drama 

Alice in Borderland? 
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D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur yang terdapat dalam drama 

Alice in Borderland. 

2. Untuk mendeskripsikan fungsi-fungsi tindak tutur ilokusi ekspresif yang 

terdapat dalam drama Alice in Borderland. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai 

penggunaan tindak tutur ilokusi ekspresif dalam bahasa Jepang secara 

mendalam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian mengenai tindak 

tutur ilokusi ekspresif dalam bahasa Jepang pada kajian pragmatik. 

b. Bagi Pembelajar Bahasa Jepang dan Peneliti Selanjutnya 

Dapat digunakan sebagai rujukan untuk mempelajari dan meneliti 

mengenai bidang linguistik dan pragmatik bahasa Jepang terutama 

tentang tindak tutur ilokusi ekspresif. 

c. Bagi Lembaga 

Diharapkan dari hasil penelitian dapat menjadi tambahan pengetahuan  

dan memberikan perkembangan terkait bidang linguistik bahasa Jepang 

terutama tentang tindak tutur ilokusi ekspresif. 
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